Mengikuti Press Tour ke Seluruh Venue Pameran Biennale Jogja VIIl 2005

Kembalikan Semangat Heritage lewat Karya Seni

i | Apan]a itu?
AGUS WAHYU, Jogja

LANGIT sedikit mendung menggan-
tung di atas bumi Jogja, ketika beberapa
wartawan bersama panitia Biennale Jogja
VI 2005 memulai dan mengakhiri per-
jalanan ke selurub venue pameran dari
Taman Budaya Jogja, kemarin. Sebetul-
i, Kot ini tidak asing bagi kami lantaran
hampir setiap hari melintasi.

Mamun, ada msa beda ketika Kami me-
nyinggahi lempal-lempal pameran seperti
Perusahann Daerah (PD) Tarumartani, ka-

nakbar tengah arus

wasan Sagan, SMKN 2 Jogja, Kampis

IS1 Pasca Sarjana, Kandang Menjangan, |

Bagong Kussudiarjo, ka-
wasan Kotagede dan kawasan Bintaran.

Semua venue ity | kawasan
yang sudah berdin kokoh sejak puluban,
bahkan ratusan tahun lalu di kota ini, Di

dem saat ini, lempat-lempat i kini masih
bisa kit lihat dan singgahi bersama. Duan.
press tour ini pun menjadi sebunh wisata
di kota sendiri,

*"Sangat menarik mengamat dan me-
rasakan sendiri ketika saya bergnbung
dalam acara ini. Saya jadi ingat ketika
kunjungan ke Beijing China, ada sebuah
kawasan yang memiliki aset budaya di-
jaga dan dilestarikan menjadi sebuah pa-
ket wisata menarik. Nah, di sini saya men-
coba empati dengan ikut perjalanan ke
kawnsan-kawasan yang lemyatn memiliki
potensi peninggalan budaya yang tinggi,"
ujar Drs H Basuki AR MSi, Ketua Komisi

Iahir kemarin atau beberapa wakiu lalu.

Pusaka yang dimiliki kota ini menupakan
warisan (heritage) yang sudah ada dari
hon e ingungsany

rapi n pun
telah ditunjukkan dari heritoge tersebut.
Sayangnya, beberapa kawasan itu justru
tidak dijadikan cerminan untuk menata
kota ini secars benar.

"Pohon-pohon tanjung di kawasan Ko-
tabary ini memang polensial penyerap po-
lusi udara, Kawasan ini sudah dikonsep
pada zaman Belanda dule karena memang
banyak dilintasi kendaraan bermotor.
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Warisan Budaya Terabaikan

Sambungan dari hal |

Kita bisa lihat sendiri pohon-
pohon glodokan vang ditanam di
pinggir jalan tak memberikan
apu-apa bagi penjagaan ling-
kungan kota ini.” papar Koordi-
nator Pelaksana Anggi Minarmi.

Ungkapan Anggi di atas hanya-
lah salah satu conoh dari apa yang
dilihat selama press tour, Masih
by e - lahan warisan budaya
ket ini terabailon, hahkan ada yang
hampir dimusnahkan. Paling tidak,
Penulaen beberapa warisan budaya
ket ini vk mengindahloan nila bu-
dayanya, **#*
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